BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Dalam Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang gdiai nasional,

pasal 1 ayat (1) dikemukakan bahwa :

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana urgukijudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta debkkara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki ke&nagpiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian kecerdasan, akhlakamserta keterampilan
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa daamaeg

lImu Pengetahuan Alam (IPA) sebagai suatu bidangli smembutuhkan

pendidik yang profesional, baik dalam penguasaatenmanemilih bahan ajar,
penggunaan media maupun dalam pemilihan metode giajatan yang akan
digunakan. Akan tetapi yang terjadi di lapangandapaimumnya pendidik
menganggap dengan hanya menguasai materi pela@eamereka merasa sudah
cukup untuk melakukan suatu kegiatan belajar mangakhirnya yang terjadi di
dalam kelas pembelajaran hanya berlangsung sath, araitu pendidik
menjelaskan materi dan siswa mendengarkan penjetasa. Pembelajaran yang
dilakukan seperti ini belum mampu mengembangkaensotyang dimiliki oleh
siswa secara menyeluruh, karena hanya menekankdn gengembangan otak
kiri saja tidak melibatkan pada otak kanan siswa.

Belen (2002) menyebutkan, untuk mencapai tujuan beésjaran dalam

proses belajar mengajar, bukanlah belajar apa yangs dipelajari L{earning

what to be learn), tetapi belajar bagaimana caranya belajasarign how to

learn). Dengan demikian, yang harus ditekankan padaeprbglajar mengajar



bukanlah siswa mempelajari ilmu atau mata pelajdranya sebagai produk,
tetapi juga sebagai proses. Oleh karena itu seymikeorang guru harus terus
menerus mengeksplorasi metode pembelajaran yangakgn.

Selama ini anak hanya mendapatiduat to learn dari pendidikan formalnya,
yaitu materi pelajaran yang diberikan oleh gururasisi lain, penguasadmw
to learn dalam menguak kejeniusan anak mutlak diperlukammuNeironosnya
tidak pernah didapatkan oleh anak sama sekali. d&letiseimbangan ini
menyebabkan belajar bukanlah aktivitas yang memgkaan bagi anak.

Dengan penguasaan sishat to learn dan how to learn yang seimbang,
diharapkan anak didik dapat menyerap pelajaranhldimaik dan tumbuh
kecintaannya akan belajar. Kecintaan belajar yafakukan secara konsisten
akan menuju pada kemandirian belajar tanpa peplkda-paksa lagi.

Dari hasil pengamatan penulis selama ini proseptjaran IPA di Sekolah
Dasar Negeri Sanggarwinya lebih menekankan padgupsaan materi pelajaran
sebanyak mungkin, sehingga proses belajar beksifat, serta terpusat pada satu
arah dan tidak memberikan kesempatan kepada sistuk belajar lebih aktif
dalam mengeluarkan ide dan kreativitas. Budayajdelabih ditandai dengan
budaya hafalan daripada budaya berfikir, akibatsigava menganggap bahwa
pelajaran IPA adalah pelajaran hafalan saja.

Hal ini tentu akan berdampak pada penurunan prestdajar siswa. Hal
tersebut dapat dilihat pada tabel nilai rata-rdéamgan harian siswa kelas IV SD
Negeri Sanggarwinaya yang dilakukan selama seméstgng di kutip dari

catatat Wali Kelas IV SDN Sanggarwinaya, yakni:



Tabel 1.1
Nilai Rata-Rata Ulangan Harian Kelas IV Semester |
No | Ulangan Harian BAB Ke- Nilai Rata-rata Ulangan Harian
1 I 58
2 I 52
3 1 63
4 v 62
5 \Y 58

Sumber : Daftar Nilai Ulangan Harian Semester | Siwa kelas IV

Adapun KKM yang harus dicapai siswa kelas 1V, ydikgitip berdasarkan

Kompetensi Dasar KTSP 2006 selama semester |,ladelmgai berikut:

Tabel 1.2
KKM Kelas IV
NO KOMPETENSI DASAR iy | EVEIERETE
siswa

1. | Memahami hubungan antara struktur organ

tubuh manusia dengan fungsinya, serta 64.6 60.43

pemeliharaannya.
2. | Memahami hubungan antara struktur

bagian tumbuhan dengan fungsinya. 62,4 60,32
3. | Menggolongkan hewan berdasarkan jenis

makanannya. 63,5 70,56
4. | Memahami daur hidup beragam jenis

makhluk hidup. 64,9 65,46
5. | Memahami hubungan sesama makhluk

hidup dan antara makhluk hidup dengan| 46,6 50,56

lingkungannya.
6. | Memahami beragam sifat dan perubahan

wujud benda serta berbagai cara . 62.4 57.24

penggunaan benda berdasarkan sifatnya.

KKM Mata Pelajaran IPA Semester | 61




Dari tabel diatas, peneliti menyimpulkan bahwa pelajaran IPA di kelas IV
SD Negeri Sanggarwinaya kurang optimal dalam pexiaagujuan pembelajaran
yang telah ditetapkan. Hal ini tergambar jelas ptalzel KKM diatas, yang
menggambarkan perstasi belajar siswa yang magiimbelencapai KKM.

Dalam pembelajaran di kelas, hendaknya seorang lgempikir bagaimana
melibatkan otak kanan dan otak kiri siswa dalam pejaran di kelas. Karena
otak anak harus dirangsang dengan memberikan ilamuh@l-hal yang kreatif
lainnya agar pembentukan jaringannya maksimal. 8ent@nyak jaringan yang
terbentuk, semakin cerdas dan kreatif anak itualSalatu cara mempercepat
perkembangan otak anak dalam pembelajaran di kglas,dapat menggunakan
metode Mind Mapping. Karena dalam pembelajaraklind Mapping akan
melibatkan otak kiri yang terdiri dari kata, anglenalisa, logika, urutan, dan
detail serta melibatkan otak kanan yang diantaraggmbar, warna, irama,
dimensi, dan imajinasi. Dengan melibatan otak kasiam otak Kiri diharapkan
anak dapat berkonsentrasi dalam belajar, cepat hsmapelajaran, dapat
mengingat pelajaran dalam jangka waktu yang panjseda belajar bermakna
dan menyenangkan.

Maka atas dasar pemikiran dan pemaparan kondisi SBigarwinaya di
atas, penulis tertarik untuk mengetahui lebih jatdntang bagaimana
memanfaatkan metodilind Mapping dalam meningkatkan kemampuan siswa
dalam memahami suatu materi pembelajaran, yang diemuairumuskan dalam
judul  “PENINGKATAN PRESTASI BELAJAR SISWA MELALUI

PENERAPAN METODE MIND MAPPING DALAM PEMBELAJARAN



IPA- PADA POKOK BAHASAN PERUBAHAN KENAMPAKAN BUMI

DAN BENDA LANGIT” , untuk memperbaiki pembelajaran di kelas, dan untuk
meningkatkan hasil belajar siswa yang diharapkaanakerdampak pada
meningkatnya prestasi belajar siswa, khususnya asiswelas IV

SDNSanggarwinaya dan untuk memberi solusi kepadaskiaku pendidik.

B. Rumusan Masalah
Masalah yang menjadi fokus perhatian dalam peaelitii adalah bagaimana
proses kegiatan belajar mengajar menjadi lebih emgrygkan dan tidak lagi
membuat guru sebagai pusat pembelajaran. Dari mEarapersebut penulis
merumuskan beberapa masalah dalam bentuk pertasghagai berikut :
1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pepab&ta dengan
menggunakan metodéind Mapping di kelas IV SDN Sanggarwinaya?
2. Bagaimana dampak penggunaan metolliend Mapping terhadap
peningkatan prestasi belajar siswa kelas IV _SDNg8arwinaya dalam

pembelajaran IPA?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Tujuan Umum
Tujuan umum penelitian ini adalah untuk meningkatkaestasi belajar

siswa dalam pembelajrana IPA di SD melalui pembmtajmetodeMind

Mapping.



b. Tujuan Khusus

1) Untuk mendeskripsikan aktivitas guru dalam melagkan pembelajaran
dengan menggunakan metoddind Mapping di kelas IV SDN
Sanggarwinaya.

2) Untuk mendeskripsikan dampak penggunaan metddsl Mapping
terhadap peningkatan prestasi belajar siswa dalEmbelajaran IPA di
kelas IV SDN Sanggarwinaya.

2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaagi baihak-pihak yang
berkompeten dalam bidang pendidikan, khususnya Yy terlibat langsung
dalam proses pembelajaran IPA di Sekolah Dasar.pdédamanfaat yang
diperoleh dari penelitian ini adalah :
a. Bagi Guru

1) Memperoleh gambaran tentang aktivitas guru dalamakesanakan
pembelajaran dengan menggunakan metddel Mapping di kelas IV
SDN Sanggarwinaya.

2) Memperoleh gambaran tentang dampak penggunaan eneitoad
Mapping terhadap peningkatan prestasi belajar siswa datanibelajaran
IPA di kelas IV SDN Sanggarwinaya.

3) Memberikan masukan tentang metode pembelajaran Yengariasi
sehingga bisa meningkatkan prestasi belajar sisw&e#olah Dasar

Negeri Sanggarwinaya.



b. Bagi Siswa
1) Untuk meningkatkan minat dan motivasi belajar siswa
2) Untuk melatih berfikir secara kreatif serta dapangembangkan ide
dalam bentuk warna dan simbol.
3) Untuk memudahkan dalam mengingat dan mengulangapmtayang
telah dipelajari.
4) Dapat menggunakan waktu belajar dengan lebih azpaefektif.
c. Bagi Sekolah
1) Menambah pemikiran baru dalam memeberikan saran ndasukan
untuk meningkatkan kualitas pemebelajaran di Sékd®asar Negeri
Sanggarwinaya.
2) Untuk Menggali potensi guru dan siswa,

3) Untuk Meningkatkan kinerja guru dalam pembelajatiakelas.

D. Pembatasan Masalah

Untuk meghindari meluasnya permasalahan yang akkaji,dnaka penulis
membatasi penelitian ini pada hal-hal sebagai berik peran guru dalam
melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan mdtadeMapping, serta
dampak penggunaan metadend Mapping terhadap peningkatan prestasi belajar

siswa.



E. Hipotesis Tindakan

Dengan penggunaan metoddéind Mapping akan memberikan gambaran
bagaimana peran kita selaku pendidik dalam melaksen proses belajar
mengajar dengan menggunakan metbtied Mapping sehingga guru tidak lagi
terpaku pada metode pembelajaran yang sudah hiakakén selama ini. Serta
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dalanodeeini materi disajikan
dalam bentuk peta pikiran yang disertai dengan garghmbar yang menarik,
sehingga siswa dapat berfikir kreatif dan siswaatlapengembangkan ide-ide
yang ada dalam pikiran mereka. Dengan demikianardgkan siswa akan
mendapatkan pemebelajaran yang lebih bermakna tidag langsung akan
menigkatkan prestasi belajar mereka.

Berdasarkan kerangka teori di atas, maka hipotesigkan penelitian ini
adalah sebagai berikut :

“Dengan pembelajaran  menggunakan metdded Mapping, proses
kegiatan belajar mengajar akan lebih menarik ¢ienadlapat peningkatan prestasi

belajar siswa”

F. Definisi Operasional
1. Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar

Belajar adalah proses perubahan perilaku individoas aktif, proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitividu, proses yang
diarahkan pada suatu tujuan, proses berbuat méatbagai pengalaman, proses

melihat, mangamati, dan memahami sesuatu yangliterja



Sedangkan mengajar sendiri memiliki pengertian :

a. Upaya guru untuk “membangkitkan” yang berarti mdmajakan atau
mendorong seseorang (siswa) belajar. (Rochman\Mgdga, 1992)

b. Menciptakan lingkungan yang memungkinkan terjadiqpyases belajar.
(Hasibuan J.J. 1992)

c. Suatu usaha untuk membuat siswa belajar, yaituausatuk terjadinya
perubahan tingkah laku. (Gagne)

Pembelajaran yang diidentikkan dengan kata “mengéjrasal dari kata
dasar “ajar” yang berarti petunjuk yang diberik@ap&da orang supaya diketahui
(diturut) ditambah dengan awalan “pe” dan akhiran’“menjadi “pembelajaran”,
yang berarti proses, perbuatan, cara mengajar rmémgajarkan sehingga anak
didik mau belajar.

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didiigan pendidik dan
sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Piajaben merupakan bantuan
yang diberikan pendidik agar terjadi proses penebiant ilmu dan pengetahuan,
penguasaan kemahiran dan tabiat, serta pemberdgikegndan kepercayaan pada
peserta didik. Dengan kata lain, pembelajaran adptases untuk membantu
peserta didik agar dapat belajar dengan baik.

IPA sendiri berasal dari kata sains yang beraaimalSains menurut Suyoso
(1998:23) merupakan “pengetahuan hasil kegiatarusiaryang bersifat aktif dan
dinamis tiada henti-hentinya serta diperoleh melaletode tertentu yang teratur,
sistematis, bermetode, dan berlaku secara universal

Menurut Abdullah (1998:18) IPA merupakan :
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pengetahuan teoritis yang diperoleh atau disusngatecara yang khas atau
khusus, yaitu dengan melakukan observasi, ekspetasie penyimpulan,
penyusunan teori, eksperimentasi, observasi danik@demseterusnya Kkait
mengait antara cara yang satu dengan cara yang lain

Dari pendapat di atas maka dapat disimpulkan bal®a merupakan
pengetahuan dari hasil kegiatan manusia yang dgferdengan menggunakan
langkah-langkah ilmiah yang berupa metode ilmiah dalapatkan dari hasil
eksperimen atau observasi yang bersifat umum  sghingkan terus
disempurnakan.

Dari kedua pengertian di atas, dapat disimpulkamvaapembelajaran IPA
merupakan suatu usaha yang dilakukan secara satlde mengungkap gejala-
gejala alam dengan menerapkan langkah-langkahhlseata untuk membentuk
kepribadian atau tingkah laku siswa sehingga dapmahahami proses IPA dan
dapat dikembangkan di masyarakat.

2. Metode Mind Mapping

Mind berasal dari bahasa inggris yang artinya pikiran atgatan. Sedangkan
Mapping artinya peta. Jadi secara etimoljnd Mapping adalah apa yang sudah
diucapkan atau ditulis orang dengan menggunakarehpeda pikiran.

Mind Mapping adalah suatu teknik grafis yang memungkinkan kitéuki
mengeksplorasi seluruh kemampuan otak kita untuperkean berfikir dan
belajar. (Windura, 2008:16)

Mind Mapping menurut Buzan (1993) adalah :

Metode mencatat kreatif yang memudahkan kita meagibanyak informasi,

setelah selesai mencatat yang anda buat membeolalgg@gasan yang saling

berkaitan dengan topik utama di tengah, sub togik gerincian menjadi
cabang-cabangnya.
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Peta pikiran terbaik adalah peta pikiran yang wavaeni dan menggunakan
banyak sumber dan banyak simbol. Biasanya tampglertsekarya seni.
(Deporter, dkk 1993:173/174) dalam (Supriatna 2004)

3. Prestasi Belajar

Dalam kegiatan di sekolah hasil belajar tidak dk@as dari tiga unsur proses
belajar mengajar, yaitu intruksional, proses dasilHaelajar (prestasi belajar).
Prestasi belajar tidak akan lepas dari pengertdaydy itu sendiri, karena belajar
sendiri merupakan proses perubahan tingkah lakuwy ydiakibatkan adanya
interaksi antara siswa dengan lingkungan belajayai@gy dapat menimbulkan
pengalaman individu. Salah satu indikator yangatérsebagai hasil belajar di
sekolah adalah “prestasi belajar” yang dapat dilin@lalui hasil raport atau daftar
nilai yang diperoleh siswa dalam mengikuti pelajara

Prestasi belajar menurut kamus besar bahasa Indoagalah penguasaan
pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkah obata pelajaran.
Lazimnya ditunjukkan oleh nilai tes atau angkainjiéng diberikan oleh guru.

Adapun yang dimaksud dengan prestasi belajar dakmelitian ini adalah
tingkat atau hasil yang dicapai siswa dalam memhgetdan memahami materi
tertentu yang dituangkan dalam bentuk daftar sgdagai cerminan pengetahuan,
maupun sikap atau keterampilan tertentu yang dimiketelah selesai

melaksanakan proses belajar mengajar.
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G. Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, metode yang digunakan adataétode penelitian
tindakan kelas model Kemmis dan Mc. Taggart. Kemaas Mc. Taggart
menggunakan sistem spiral refleksi diri yang dimdkxi perencanaan, tindakan,
observasi, dan refleksi yang kemudian setelah sdtlus diikuti dengan
replanning (perencanaan ulang). Demikian seterusnya satwssitlikuti oleh
siklus berikutnya hinggga permasalahan dapat tahpam.

Kemudian yang menjadi subjek penelitian adalah sikelas IV SD Negeri
Sanggarwinaya yang berada di wilayah Kecamatan &lath Kabupaten Subang
yang berjumlah 25 siswa, yang terdiri dari siswa-laki berjumlah 17 siswa dan
siswa perempuan berjumlah 8 siswa.

Dalam pelaksanaan penelitian, guru atau penuligndak langsung sebagai
peneliti. Dalam bentuk ini, tujuan penelitian adalaintuk memperbaiki
pembelajaran di kelas serta untuk meningkatkartgsielselajar siswa.

Instrumen penelitian dan teknik pengumpulan datagydilaksanakan pada

penelitian ini yaitu dengan observasi, tes tertulan skala penilaiarMind

Mapping.



